SKRIPSI

STRATEGI BERTAHAN HIDUP SUKU SAKAI DI
DESA TASIK SERAI KECAMATAN MANDAU DURI
KABUPATEN BENGKALIS PROVINSI RIAU

ILMU ALAT PENGABDLAY

Eka Pebriani Panjaitan
07021181621037

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



SKRIPSI

STRATEGI BERTAHAN HIDUP SUKU SAKAI DI
DESA TASIK SERAI KECAMATAN MANDAU DURI
KABUPATEN BENGKALIS PROVINSI RIAU

DiajukanSebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana S-1 Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Sriwijaya

ILMU ALAT PENGABDIAY

Eka Pebriani Panjaitan
07021181621037

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



HALAMAN PENGESAHAN

STRATEGI BERTAHAN HIDUP SUKU SAKAI DI
DESA TASIK SERAI KECAMATAN MANDAU DURI
KABUPATEN BENGKALIS PROVINSI RIAU

SKRIPSI
Oleh:

EKA PEBRIANI PANJAITAN
07021181621037

Indralaya,  Juli 2021

Pembimbing I Pembimbing IT
Mery Yanti, S.Sos., M.A Gita Isyanawulan, S.Sos., M.A
NIP. 197705042000122001 NIP. 198611272015042003
Mengetahui,

kultaslimuSosialdanlmuPolitik



HALAMAN PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul “Strategi Bertahan Hidup Suku Sakai di Desa Tasik
Serai Kecamatan Mandau Duri Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau” telah
dipertahankan di hadapan Tim Penguji Ujian Komprehensif Skripsi Jurusan
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya pada
tanggal 22 Juli 2021

Indralaya, Juli 2021

Ketua:

1. Mery Yanti, S.Sos;, M.A

NIP. 19770504 200012 2001 /\’\/\.MM

Anggota:

1. Gita Isyanawulan, S.Sos., M.A
NIP.19861127 201504 2003

2. Drs. Tri Agus Susante, M.S %
NIP. 19580825 198203 1003 f
T

3. Safira Soraida,S.Sos,M.Sos

NIP. 19820911 200604 2001

Ketua Jurusan Sesiologi,

Yo

Dr. Yunindyswati; S.Sos.,M.Si
NIP. 197506032000032001




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
* Jalan Palembang-Prabumulih, KM 32 Inderalaya Kabupaten Ogan [lir 30662
Telepon (0711) 580572 ; Faksimile (0711) 580572

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Eka Pebriow 9""‘8‘“ o
NIM ‘ooz B 62\a3}

Jurusan © SefAol 0%,;

Konsentrasi : Perancon0ov sogal

Judul SKripsi :g{mucb\ beckalnom  Widup  Suku sakol
A dem toSle Seron e Cavnaton _‘“UY‘AUU
Aot babupottn  betgkalls Provngy Clou

Alamat (Il bk 28 dolow (£.02- YW OB
dosa YaSe Seral  |cecamakan
talan®  vwavdou

No.HP D o823 3 oYz

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis di atas merupakan karya sendiri, disusun dari
hasil penelitian berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku. Apabila kefak terbukti bahwa skripsi
saya sudah di atas merupakan jiplakan karya orang lain (Plagiarisme), saya bersedia menerima sanksi

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Surat Pernyataan ini di buat untuk digunakan sebagaimanan mestinya

[ndralaya,.} - Noyerber 2021

Yang buat pernyataan,

I Cra
e -
o i METERAL

; TEMPEL _——
BAGABAIX514717738




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Janganlah hendaknya kamu khawatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah dalam
segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan
syukur

( Filipi 4:6 )

Hidupmu tidak akan pernah sempurna kalau kebutuhan nafsu duniamu jauh lebih
besar daripada rasa syukurmu atas nikmat dan anugrah yang diberikan Tuhan
kepadamu

( Eka Pebriani Panjaitan )

Skripsi Ini Kupersembahkan Kepada:

R/
0.0

Tuhan Yesus Kristus sebagai ungkapan puji dan syukurku

Kedua Orang Tuaku, yang menjadi motivator, pendukung serta yang mendo’akan
akan setiap pencapaianku

Kepada abang dan adik adikku terkasih yang menjadi teman pelepas penatku
Sahabat- sahabat dan teman teman sosiologi angkatan 2016

Almamaterku tercinta

R/
0.0

R/
0.0

R/
0.0

R/
0.0

Vi



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yesus Kristus yang
telah melimpahkan anugrahnya serta kekuatannya sehingga penulis diberikan
kekuatan dan kesabaran sehingga dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “
Strategi Bertahan Hidup Suku Sakai di Desa Tasik Serai Kecamatan Mandau Duri
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian persyaratan
guna memperoleh gelar Sarjana Sosial ( S.Sos ) dalam program studi Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Sriwijaya. Semoga skripsi ini
dapat menambah wawasan kepustakaan dalam bidang Ilmu Sosiologi dan
diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari
adanya kerjasma dan bantuan serta dukungan dari berbagai pihak baik itu
dukungan berupa moril dan materil. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan
hati penulis mengucapkan rasa terimakasih yang sebesar besarnya kepada:

1. Tuhan Yesus Kristus yang telah memberikan anugrah yang berlimpah
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsidengan semaksimal
mungkin.

2. Bapak Prof. Dr. Ir. Anis Sagaff, MSCE., selaku Rektor Universitas
Sriwijaya beserta jajaran pengurus Rektorat laiinya.

3. Bapak Prof. Dr. Kgs, Muhammad Sobri selaku Dekan Fakultas llmu
Sosial dan lImu Politik Universitas Sriwijaya.

4. lbu Dr. Yunindywati, S.Sos M.SI, selaku Ketua Jurusan Sosiologi yang
telah memberikan kemudahan administrasi, bimbingan serta masukan dan
arahan dalam penyusunan skripsi ini.

5. Ibu Safira Soraida, S.Sos., M.Sos, selaku Sekretaris Jurusan Fakultas IImu

Sosial dan IImu Politik

Vii



10.

11.

12.

13.

Ibu Dra. Dyah Hapsari Eko N, M.Si, selaku Pembimbing Akademik yang
telah memberikan nasehat serta bimbingan selama penulis menempuh
pendidikan di Universitas Sriwijaya.

Ibu Mery Yanti, S.Sos., MA, selaku Dosen Pembimbing 1 yang telah
mendengar keluh kesah dalam penyusunan skripsi serta memberikan
bimbingan, semangat, arahan dan masukan dalam penyusunan skripsi ini
Ibu Gita Isyanawulan, S.Sos., MA, selaku Dosen Pembimbing 2 yang
telah memberikan arahan serta motivasi dan semangat dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh Dosen Jurusan Sosiologi yang telah banyak memberikan
pengalaman serta ilmu pengetahuan dengan setulus hati selama proses
perkuliahan

Seluruh Staf Kepegawaian Universitas Sriwijaya yang telah membantu
penulis dengan rasa sabar dalam memperlancar mengurus akademik
selama proses perkuliahan di FISIP Universitas Sriwijaya

Seluruh teman teman seperjuangan Sosiologi angkatan 2016 yang telah
memberi warna serta pengalaman dan pengajaran dalam pergaulan selama
perkulihan

Terkhusus kedua orang tua saya terkasih. Bapak Marasi Panjaitan dan
Mama Rebeka Aritonang, terimakasih telah bekerja keras untuk
membiayai setiap kebutuhan saya selama bersekolah. Terimakaih untuk
cinta kasih yang tak terhingga yang telah diberikan kepada seya, segala
nasehat dan dukungan dalam menempuh pendidikan di Universitas
Srwijaya. Terimakasih untuk didikan yang begitu keras dan disiplin
sehingga saya bisa menjadi anak perempuan yang kuat dan tegar.
Terimaksih untuk dukungan dalam segala hal baik secara moril dan
materil sehingga dapat menghantarkan saya untuk menyelesaikan studi di
Universitas Sriwijaya.

Terimakasih untuk abangku terkasih Anggiat Panjaitan yang telah
memberikansetiap pelajaran berharga dalam segala hal sehingga saya bisa

memiliki semangat untuk menyelesaikan pendidikan saya.

viii



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Terimakasih untuk adik adik ku tercinta Desi Panjaitan, Hendrik Panjaitan,
Sabam Panjaitan, Risky Panjaitan yang telah memberikan cerita dan kesan
berharga dalam setiap perjalan hidupku untuk menempuh pindidikan di
Universitas Sriwijaya

Terimakasih untuk mybucin papau Paulina Lorenza Rumahorbo yang telah
menemani susah senang saya selama di Indralaya, terimaksih untuk cerita
setahun terakhir yang Kkita tulis di setiap harinya. Terimakasih telah
menjadi teman, sahabat dan adik yang memberikan waktu dan bahunya
untuk tempat bersandar dikala revisi skripsi melanda otak dan perasaan.
Terimaksih untuk sahabat sahabatku Iluh, Asmawati Ulandari, Tri
Sutrisno, Dela, Jibril Igbal, Rani Septiani, Dian Susanti, Rima Lestari,
Windarani dan Ibang yang telah membersamai saya selama menempuh
pendidikan di Universitas Sriwijaya. Terimakasih untuk semua cerita
dalam perbedaan kita yang menjadi sejarah, semoga kita bisa melanjutkan
cerita kita masing masing dengan masa depan yang jauh lebih baik

Teman sekepengurusan di Persekutuan Doa AGAPE, kak maya
lumbantoruan, bang ivan harefa, ricat ambarita, mega nababan, ike sitorus,
jojor siahaan, elda doloksaribu yang telah menjadi teman bertumbuh
rohani saya.

Terimakasih untuk Elda Doloksaribu, Ike Sitorus, Jojor Siahaan, Surya
Lumbanraja, yang telah banyak membantu saya dalam segala hal selama
proses perkulihaan terkhusus selama pengerjaan skripsi yang telah banyak
mendengarkan keluh kesah saya dalam susah dan senang dan yang selalu
memberikan banyak motivasi serta semangat.

Teruntuk seluruh masyarakat Suku Sakai yang telah banyak memberikan
waktu serta informasi seperti yang saya butuhkan dalam proses pengerjaan
skripsi, serta memberikan banyak pelajaran tentang bagaimana kita harus
menjaga kelestarian lingkungan.

Dan kepada seluruh informan yang dengan senang hati telah banyak

memberikan informasi.



21. Terimakasih untuk pariban Romi Harianto Hasibuan, yang telah banyak
memberikan waktu serta materi dalam proses penegerjaan skripsi selama
setahun belakangan.

22. Terimakasih untuk pariban serta teman parbada Arnol Sihombing dan
Mangada Sianturi yang telah mengisi waktu kosong ku selama berada di
palembang.

23. Teruntuk Opungku yang telah bersama Bapa di Sorga, terimakasih untuk
setiap cinta dan kasih yang pernah tertuang dalam hidupku, dan terkhusus
untuk Opung Anggiat Br.Hutaean terkasih.

24. Terimakasih untuk ke tiga bou ku yang telah memberikan semangat dan
masukan serta dukungan secara materil selama pengerjaan skripsi

25. Dan seluruh pihak yang turut andil dalam proses pengerjaan skripsi yang
tidak bisa disebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi
ini, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun dan dapat bermanfaat dimasa yang akan datang. Akhir kata penulis

mengucapkan terimakasih.

Indralaya,  April 2021

Eka Pebriani Panjaitan
07021181621037



RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “Strategi Bertahan Hidup Suku Sakai di Desa Tasik
Serai Kecamatan Mandau Duri Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau”. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui strategi bertahan hidup Suku Sakai yang berada di
Desa Tasik Serai. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep
strategi bertahan hidup Corner dimana dia menjelaskan strategi bertahan hidup
dibagi menjadi dua bagian yaitu melakukan beranekaragam pekerjaan dan
melakukan sistem kekerabatan, tetangga atau melakukan barter. Metode penelitian
yang digunakan kualitatif deskriptif, sumber data yang digunakan data primer dan
data sekunder. Teknik penentuan informan dalam penelitian ini dengan purposive
dengan informan berjumlah 9 (sembilan) orang. Hasil dari penelitian ini tentang
strategi bertahan hidup Suku Sakai yang berada di Desa Tasik Serai. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya Suku Sakai memiliki Strategi untuk
dapat bertahan hidup dari tengah ancaman populasi mereka yang semakin sedikit
dan tertinggal jauh dari kehidupan berkembang. Strategi bertahan hidup yang
digunakan oleh Suku Sakai yaitu melakukan beranekaragam pekerjaan seperti
mencari ikan, bekerja sebagai buruh tani, mengasap ikan, mencari kayu bakar,
kemudian melakukan sistem kekerabatan, tetangga atau melakukan barter seperti
mengajak anggota keluarga bekerja dan melakukan hubungan timbal balik.

Kata Kunci: Strategi, Bertahan hidup, Suku Sakai
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SUMMARY

This research is entitled "Survival Strategy of the Sakai Tribe in Tasik Serai
Village, Mandau Duri District, Bengkalis Regency, Riau Province". The purpose
of this study was to determine the survival strategy of the Sakai Tribe in Tasik
Serai Village. The theory used in this study is the concept of Corner's survival
strategy where he explains that survival strategies are divided into two parts,
namely doing various jobs and doing kinship systems, neighbors or bartering. The
research method used is descriptive qualitative, the data sources used are primary
data and secondary data. The technique of determining the informants in this
study was purposive with 9 (nine) informants. The results of this study are about
the survival strategy of the Sakai Tribe in Tasik Serai Village. The results of this
study indicate that it is important for the Sakai Tribe to have a strategy to survive
from the threat of their decreasing population and being far behind from
developing life. The survival strategy used by the Sakai Tribe is doing various
jobs such as fishing, working as farm laborers, smoking fish, looking for
firewood, then carrying out a kinship system, neighbors or bartering such as
inviting family members to work and doing reciprocal relationships.

Keywords: Strategy, Survival, Sakai Tribe
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia dan lingkungan memiliki hubungan yang erat dan keduanya
saling berkaitan, manusia berusaha mengubah lingkungannya menjadi lebih baik
lagi guna mensejahterakan kehidupan dan memenuhi setiap kebutuhan hidupnya.
Ketika manusia lahir saat itulah untuk pertama kalinya ia berkenalan dengan
dunia luar yang akan menjadi lingkungan bagi dirinya. Manusia tidak pernah
dapat melepaskan ketergantungan yang dimilikinya terhadap alam, disisi lain
meski pengaruhnya tidak besar ternyata alam juga memiliki ketergantungan
terhadap manusia. Manusia dengan segala perilakunya dapat merusak alam
dengan menciptakan bencana alam seperti banjir, tanah longsor dan lain
sebagainya yang dapat menyebabkan kerugian dan kerusakan alam secara
perlahan. Sehingga hal demikian tidak dapat bertahan lama bagi keberlangsungan
ekosistem alam. (Jurnal Psikologi.No.2.Volume 11.Desember 2006. Hubungan
Manusia-Lingkungan Sebuah Refleksi Singkat).

Lingkungan sangatlah penting bagi kehidupan manusia, segala yang ada
pada lingkungan dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan
hidupnya setiap hari. Lingkungan sebagai tempat tinggal manusia dan mahkluk
hidup lainnya, maka dari itu lah keberadaan lingkungan harus dijaga agar tetap
bisa dinikmati anak cucu kita di kemudian hari. Menjaga lingkungan dapat kita
lakukan dengan hal hal yang sederhana seperti tidak membuang sampah
sembarangan yang dapat mengakibatkan banjir, dan tidak menebang pohon secara
sembarangan atau liar yang dapat merusak ekosistemnya. Lingkungan
memberikan sumber penghidupan bagi manusia dan mahkluk lainnya, lingkungan
juga dapat mempengaruhi sifat dan karakter manusia. Ketika lingkungan memiliki
peran penting bagi manusia maka sudah seharusnya manusia sebagai mahkluk
sosial dapat menjaga serta merawat lingkungan tempat tinggalnya agar
kelestariannya tetap terjaga hingga akhirnya tetap dapat di nikmati oleh anak cucu

kita kelak ketika mereka sudah dewasa.
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Suku Sakai merupakan suku asli dari Provinsi Riau yang dulu dipercaya
memiliki pola hidup berpindah-pindah. Dan saat ini keberadaan Suku Sakai
sangat jarang di dengar oleh publik, kehidupan Suku Sakai pun dikenal selalu
dekat dengan alam. Suku Sakai memiliki darah campuran keturan Minang dan
Ras Weddoid. Keturanan campuran yang di miliki oleh Suku Sakai berasal dari
nenek moyang atau leluhur mereka yang merupakan Keturuanan Pagaruyung
sebuah kerajaan Melayu Kuno. Sama dengan seperti suku-suku lainnya, Suku
Sakai yang merupakan suku terpencil di Provinsi Riau juga memiliki aturan-
aturan yang menjamin keberlangsungan hidup mereka untuk bertahan hidup. Suku
Sakai yang hidup dan beraktifitas di lingkungan terbuka memiliki hubungan yang
sangat erat dengan hutan dan aliran sungai maka dari itu Suku Sakai selalu
menjaga kelestarian hutan dan menjaga sungai yang berada dekat dengan mereka.

Saat ini Suku Sakai masih memiliki pola hidup berpindah-pindah dari satu
kawasan ke kawasan lainnya atau yang di sebut dengannomaden. Dari pola hidup
Suku Sakai yang berpindah-pindah meninggalkan banyak kekayaan budaya yang
sangat menarik. Dan hal itu dapat di lihat dari benda-benda peninggalan Suku
Sakai yang dulunya di gunakan untuk mereka beraktifitas atau keperluan lainnya
ketika mereka berada di pedalaman hutan. Alat-lat peninggalan Suku Sakai sama
halnya dengan suku pedalaman lainnya atau manusia purba pada zaman dulu.
Segala jenis peninggalan Suku Sakai yang semua sumbernya terbuat dari alam
dan masing-masing dari alat yang mereka miliki mempunyai fungsi masing-
masing dalam kehidupan mereka setiap harinya. Saat ini peninggalan Suku Sakai
yang sering di gunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah timo, timo merupakan
sebuah wadah tradisional yang terbuat dari kulit kerbau yang telah di jemur dan
dikeringkan. Wadah yang terbuat dari kulit kerbau kering tersebut lalu diberi
pembatas dengan lingkran rotan kemudian diikat dnegan tali rotan juga, pada
umumnya timo di gunakan oleh suku sakai untuk menampung madu dan air.

Saat ini sangat sulit untuk menemukan Suku Sakai di kawasan Provinsi
Riau, karena kawasan hutan tempat mereka tinggal sudah banyak dijadikan
sebagai kawasan perindustrian. Ini hal yang membuat Suku Sakai banyak

berpindah ke daerah daerah lainnya yang masih memiliki kawasan hutan yang
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luas untuk mereka jadikan sebagai tempat tinggal. Saat ini keberadaan Suku Sakai
yang semakin terancam mulai memasuki kawasan permukiman masyarakat,
namun Suku Sakai masih sangat sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan
sosialnya. Suku Sakai meninggalkan cara hidup yang terbilang sangat sederhana
dan secara perlahan mereka mulai meninggalkan pola hidupnya yang lama. Suku
Sakai yang sangat menghargai tempat mereka tinggal karena Suku Sakai
menganggap bahwa hutan merupakan surga yang diberikan Tuhan untuk mereka
gunakan dan mereka rawat keberadaannya demi keberlangsungan hidup mereka.
Karena bagi Suku Sakai hutan beserta isinya termasuk pohon memiliki arti yang
sangat bernilai kelestariannya.

Suku Sakai yang berada dipinggiran tanah milik Chevron pun merasakan
kecemasan apabila sewaktu waktu mereka di usir dari kawasan Chevron. Dan
mau tidak mau mereka juga harus mencari tempat tinggal yang baru dan memulai
kehidupan yang baru serta beradaptasi kembali dengan lingkungannya. Suku
Sakai hidup harmonis dengan alam, dan hal ini terlihat dari cara mereka yang
masih hidup berdampingan dengan alam atau hutan yang berada disekitaran
mereka. Ini juga dikarenakan mereka sadar bahwa alam merupakan tempat
mereka untuk mendapatkan makanan serta alam juga merupakan karunia dari
Tuhan yang diberikan untuk dijaga oleh manusia.

Suku Sakai hidup harmonis dengan alam dan masih hidup secara
nomaden, hal ini dilakukan mereka karena hutan atau kawasan mereka tinggal
secara perlahan mulai di geser oleh keberadaan PT yang mulai berkembang di
Provinsi Riau. Dan mau tidak mau mereka pun harus meninggalkan kawasan
tersebut dan mencari kawasan baru untuk mereka tinggali dan memulai hidup
yang baru demi keberlangsungan hidup mereka. Selain hal yang disebutkan
barusan ternyata Suku Sakai merupakan suku yang terasingkan di Provinsi Riau.
Hal ini dapat kita lihat dari keberadaan dan nama Suku Sakai yang jarang
didengar oleh masyarakat luar lainnya. Hal ini juga diperjelas oleh keberadaan
Suku Sakai yang berjumlah sekitar 110 jiwadan yang semakin memperkuat bawha
keberadaan Suku Sakai memang jarang di dengar dan keberadaannya semakin

berkurang pula.
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Suku Sakai dapat dikatakan sebagai suku yang terbelakang, hal ini
dibuktikan dengan pola hidup mereka yang menggantungkan kehidupannya pada
hasil tangkapan ikan di sungai. Kemudian Suku Sakai juga membuka sebanyak 5
pos pengutipan atau sejenis pungli yang dilakukan oleh masayarakat Suku Sakai
disepanjang jalan lintas kurang lebih 200m jauhnya. Pengutipan tersebut
dilakukan pada tiap truk yang lewat dari jalan lintas Chevron. Kemudian setiap
harinya kelima pos tersebut bergiliran dilakukan pada setiap kepala rumah tangga
dan setiap truk yang lewat membayar pungli sebanyak Rp.10000 untuk truk yang
memiliki muatan dan Rp.5000 untuk setiap truk yang kosong.

Baik akses kesehatan dan pendidikan saat ini belum terlalu dirasakan oleh
masyarakat Suku Sakai. Hanya ada 1 gedung sekolah yang berada dipermukiman
masyarakat Suku Sakai dan guru yang mengajarpun datang dari kota Duri yang
jarak tempuhnya sekitar 3 s/d 4 jam perjalanan. Dan murid murid yang masuk
sekolah atau belajarpun sangat sedikit, hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman
pendidikan bagi masa depan mereka dikemudian hari. Dan hal yang sama juga
terjadi karena kurangnya dukungan dari orang tua untuk masalah pendidikan,
karena bagi mereka bekerja dan mencari uang adalah hal yang utama untuk
keberlangsungan hidup mereka.Kemudian keberadaan Suku Sakai yang berada di
Provinsi Riau semakin berkurang keberadaannya akibat dari perluasan lahan yang
dilakukan oleh perusahaan perusahaan minyak dan perusahaan RAPP. Selain
tempat untuk ereka diami semakin sempit tempat untuk mencari makan atau
berburu hewan juga sudah mulai tidak ada, bahkan sungai serta Dan dari
fenomena yang terjadi pada Suku Sakai yang berada di Provinsi Riau khususnya
di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “STRATEGI BERTAHAN HIDUP SUKU
SAKAI DI TASIK SERAI KECAMATAN MANDAU DURI KABUPATEN
BENGKALIS PROVINSI RIAU*.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah
yang dapat di ambil untuk di teliti adalah sebagai berikut: “Bagaimana strategi
bertahan hidup Suku Sakai di Desa Tasik Serai Kecamatan Mandau Duri

Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui secara umum

konsep strategi bertahan hidup apa yang digunakan masyarakat Suku Sakai untuk
dapat bertahan hidup ditengah-tengah keberadaan hutan yang mulai bergeser
menjadi lahan perkebunan sawit..
1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui strategi bertahan hidup Suku Sakai di Desa Tasik Serai

Kecamatan Mandau Duri Provinsi Riau.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini di harapkan dapat di gunakan dalam
menambah wawasan serta ilmu bahkan literatur-literatur ilmu social khususnya
jurusan sosiologi dalam bidang kebudayaan. Serta digunakan untuk memahami
strategi bertahan hidup Suku Sakai yang berada di Tasik Serai Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi memberikan sumbangsih kepada mata
kuliah antropologi, sosiologi pendidikan dan sosiologi ekonomi.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Memberikan informasi serta menambah pengetahuan dan wawasan
Khususnya bagi mahasiswa sosiologi tentang strategi bertahan hidup Suku
Sakai yang berada di Provinsi Riau.

3
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b. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna
serta pertimbangan yang bermanfaat bagi pihak instansi pemerintahan
khususnya dinas kependudukan untuk lebih mengetahui strategi bertahan
hidup Suku Sakai yang berada di Provinsi Riau dengan segala keterbatasan
yang dimiliki sukut ersebut.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat mengetahui strategi bertahan hidup Suku Sakai
yang berada di Provinsi Riau, serta peneliti juga dapat belajar bagaimana
memberikan solusi yang baik bagi Suku Sakai agar dapat hidup dengan

ekonomi yang baik serta bertahan hidup dengan kehidupan yang layak.
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